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ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon stamineus 

Benth) TERHADAP TEKANAN DARAH PENDERITA HIPERTENSI 
 

Augusta C. K. Lando 2012 Pembimbing I : Budi Widyarto Lana, dr., MH. 

                                            Pembimbing II: Dr. Diana K. Jasaputra, dr., M. Kes. 

 

 Latar belakang hipertensi merupakan penyakit dengan komplikasi yang 

berbahaya. Penggunaan obat herbal secara empirik untuk pengobatan hipertensi, 

telah diakui banyak mengurangi keluhan penderita. Orthosiphon stamineus Benth 

(Kumis Kucing), merupakan obat herbal yang dipercaya untuk mengobati 

hipertensi.  

 Tujuan Penelitian menilai efek ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon 

stamineus Benth) dalam menurunkan tekanan darah sistol dan diastol pada 

penderita hipertensi. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimental dengan 

desain penelitian pre dan post tes. Data yang diukur adalah tekanan darah sistol 

dan diastol pada 10 penderita hipertensi yang sedang mengkonsumsi obat anti 

hipertensi. Data dianalisis menggunakan statistik dengan metode uji t berpasangan 

dengan  α = 0.05. Tingkat kemaknaan dinilai berdasarkan nilai p < 0.05. 

 Hasil  penelitian menunjukkan rerata tekanan darah sistol dan diastol 

sebelum minum ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon Stamineus Benth) 

132,9/96,8 mmHg, sedangkan setelah minum ekstrak daun kumis kucing 

(Orthosiphon Stamineus Benth) 121,0/85,5 mmHg. 

Rerata tekanan darah sistol setelah minum ekstrak daun kumis kucing 

(Orthosiphon Stamineus Benth)  mengalami penurunan sebesar 8,7% dan rerata 

tekanan darah diastol mengalami penurunan sebesar 11,5% yang berbeda 

signifikan ( p < 0,01). 

 Simpulan Ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth) 

menurunkan tekanan darah sistol dan diastol pada penderita hipertensi.  

 

Kata kunci: Orthosiphon stamineus; hipertensi 
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ABSTRACT 
 

WHISKERS CAT LEAF EXTRACT EFFECTS (Orthosiphon stamineus 

Benth) ON BLOOD PRESSURE IN HYPERTENSIVE PATIENTS 

 

Augusta C. K. Lando, 2012 First tutor     : Budi Widyarto Lana, dr., MH. 

                                             Second tutor : Dr. Diana K. Jasaputra, dr., M. Kes. 

 

 Background Hypertension is a disease with dangerous complications.  

Herbal medicine already used empirically for hypertension and admitted has 

decreased symptoms for hypertensive patients. Orthosiphon stamineus Benth 

(Whiskers Cat) is a herb that is believed to treat hypertension.  

 Objective to observe the effect of Orthosiphon Stamineus Benth leaves 

extract on lowering systolic and diastolic blood pressure in hypertensive patients.  

Method this study uses an experimental method with design pre–test and post 

test. Measured data are systole and diastole blood pressure on 10 hypertensive 

patients who’s in medication. Data were analyzed using the statistical method 

with paired “t” test with α = 0.05. Significance level valued based on p <0,05. 

 Result The average of systolic and diastolic blood pressure before consuming 

Orthosiphon Stamineus Benth leaves extract is 132,9/96,8 mmHg, and after the 

consumption is 121,0/85,5 mmHg. 

Average of systole blood pressure after the consumption of Orthosiphon 

Stamineus Benth leaves extract decreased 8,03% compared than before the 

consumption and the average of diastole blood pressure decreased 10,37% 

compared than before the consumption of Orthosiphon stamineus Benth leaves 

extract which is significant  (p < 0,01). 

 Conclusion Orthosiphon Stamineus Benth leaves extract reduced both 

systolic and diastolic blood pressure in hypertensive patients. 
 

Key word: Orthosiphon stamineus; blood pressure 
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